BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan hasil pembahasan, maka dapat

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Hasil penelitian diperoleh peran kelompok tani jagung pada aspek perencanan
kegiatan kelompok, penerapan teknologi panca usahatani adalah baik dengan
kategori tinggi dengan persentase peran 100% dan 67,21%, untuk aspek
mencari dan menyebarkan informasi dan kegiatan koordinasi dengan pihak
pemerintah setempat baik dengan kategori sedang dengan persentase peran
masing-masing 65,57% dan 67,21%, dan peran masih rendah pada aspek
penyediaan fasilitas dan sarana produksi dengan persentase peran sebesar
65,57% artinya kelompok belum mampu dalam penyediaan fasilitas dan sarana
produksi.

Kendala kelompok tani dalam mengelolah wusahatani jagung meliputi
penyediaan fasilitas dan sarana produksi hal ini menjadi kendala utama dan
kendala lain adalah mencari dan menyebarkan informasi yang disebabkan
kurang aktifnya anggota dari setiap pertemuan yang dilakukan kelompok tani,
serta koordinasi dengan pihak pemerintah.

Upaya yang dilakukan antara lain memanfaatkan bantuan sarana berupa traktor
yang dapat diperoleh kelompok dan usaha penambahan fasilitas baik secara

mandiri kelompok atau bantuan pemerintah melalui bengkel pertanian.

B. Saran

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan hasil pembahasan serta

kesimpulan yang telah dikemukakan, berikut ini adalah beberapa saran yang

diharapkan dan dapat menjadi masukan dan bahan pertimbangan antara lain

Sebagai berikut :

1.

Sebaiknya kelompok tani lebih berperan aktif dalam pelaksanaan setiap
kegiatan yang berhungan dengan program yang akan dilakukan oleh kelompok
tani dalam melaksanakan kegiatan usahatani.



. Kelompok tani dapat menerapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan
kegiatan yang dilakukan oleh kelompok tani tersebut.

. Kelompok tani harus mampu dalam menyediakan fasilitas dan sarana produksi
yang dibutuhkan dalam kegiatan usahatani.

. Kelompok tani agar lebih sering melakukan pertemuan rutin dengan anggota
kelompok.

. Anggota kelompok tani/petani agar lebih aktif dalam setiap kegiatan kelompok
tani, sehingga lebih mengetahui apa saja kegiatan yang akan dilakukan
bersama dalam kegiatan usahatani jagung.

. Anggota kelompok tani agar lebih sering mencari informasi dari kelompok tani
dan disebarkan kepada anggota kelompok tani lainnya.

. Sebaiknya penyuluh lebih sering melakukan sosialisasi dengan kelompok tani.

. Pemerintah lebih melakukan pembinaan penguatan kelembagaan kepada
kelompok tani secara berkesinambungan, agar kelompok tani dapat
melaksanakan peranannya dengan lebih baik lagi demi meningkatkan

pendapatan dan kesejahteraan petani kedepannya.
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